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Abstrak. Penyakit stroke merupakan penyebab utama kematian pada semua umur, yaitu hampir 12,1%.
Tumbuhan yang umum digunakan untuk terapi stroke adalah sereh wangi (Cymbopogon nardusL. Rendle)
dan kecombrang (Etlingera elatior(Jack) R.M. Smith).Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan pengujian
karakteristik sifat fisikokimia minyak atsiri batang serech wangi dan minyak atsiri bunga
kecombrang.Metode yang digunakan untuk isolasi minyak atsiri menggunakan destilasi air dan uap. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa minyak sereh wangi dan minyak kecombrang memiliki bobot jenis
0,890 , 0,892 ; indeks bias 1,4756 , 1,4652 ; kelarutan dalam etanol 1:2 , 1:3 ; putaran optik (-) 2, (-3) ;
bilangan ester 31,167 , 40,516 ; dan bilangan asam 2,9172 , 1,7952. Keduanya mengandung caryophyllene
dengan kadar 3,45% pada sereh wangi dan 2,84% pada kecombrang, dimana caryophyllene tersebut
berpotensi sebagai obat stroke.

Kata Kunci : Caryophyllene, Kecombrang, Sereh Wangi, Stroke

A. Pendahuluan

Di Indonesia, masalah kesehatan yang terus meningkat adalah penyakit tidak
menular. Penyakit tidak menular yang merupakan penyebab utama kematian pada semua
umur adalah penyakit stroke, jumlahnya mencapai 12,1% (Depkes, 2013:92). Stroke yang
disebut juga gangguan peredaran pembuluh darah otak adalah sindrom gangguan serebri
yang bersifat lokal akibat gangguan sirkulasi darah di pembuluh darah otak.Gangguan
tersebut akibat penyumbatan lumen pembuluh darah oleh thrombosis atau emboli,
pecahnya dinding pembuluh darah otak, perubahan permeabilitas dinding pembuluh
darah, dan perubahan viskositas maupun kualitas darah (Andri, 2008:82).

Dua tumbuhan yang umum digunakan untuk terapi stroke adalah serch
(Cymbopogon nardus L. Rendle) dan kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith).
Kedua tanaman tersebut mengandung minyak atsiri.

Berdasarkan hasil analisis minyak atsiri batang sereh yang telah dilakukan oleh
Jumepaeng (2013:483) di Thailand menggunakan GC — MS menunjukkan bahwa
komponen utamanya adalah o-Pinene (1,14%), B-Caryophyllene (2,32%), limonene
oxide (0, 47%), citronellol (4,33%), citronellal (0,63%), dan eugenol (2,51%). Sedangkan
hasil analisis minyak atsiri batang sereh yang telah dilakukan oleh Wei (2013:149) di
Malaysia menggunakan GC MS, menunjukkan bahwa komponen utamanya adalah a-
caryophyllene (0,3%), limonene (2,7%), citronellol (4,8%), citronellal (29,6%), dan
eugenol (1,5%).

Berdasarkan hasil analisis minyak atsiri bunga kecombrangyang telah dilakukan
oleh Susanti (2013:298) minyak atsirinya mengandung komponen utamanya adalah
caryophyllene (2,76%), a-caryophyllene (2,75%), dan eugenol (0,49%).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Thailand dan Malaysia ternyata
komposisi kimia untuk minyak atsiri dari tumbuhan yang sama dapat bervariasi
kadarnya. Oleh karena itu diperlukan analisis untuk minyak atsiri yang berasal dari
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tumbuhan sereh (Cymbopogon nardus) dan Kecombrang (Etlingera elatior) yang ada di
Indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas maka didapatkan perumusan masalah yaitu,
bagaimanakah Karakteristik fisikokimia minyak atsiri sereh dan minyak atsiri
kecombrang yang ada di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi minyak atsiri batang serch dan bunga
kecombrang, dan untuk menctapkan karakteristik sifat fisikokimia minyak atsiri batang
sereh dan bunga kecombrang.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
sifat fisikokimia minyak atsiri batang sereh dan minyak atsiri bunga kecombrang.

B. Landasan Teori

Sereh (Cymbopogon nardusL. Rendle) termasuk ke dalam divisi magnoliophyta
kelas liliopsida, sub kelascommelinidae, bangsa cyperales, suku poaceaec dan
genusCymbopogon.Sereh  mempunyai nama daerah yaitu serai wangi (Malaysia),
citronella grass (Inggris),dan sereh (Indonesia) (Quattrocchi, 2006:548). Tanaman sereh
merupakan terna tahunan dengan tinggi 0,5 — 1 meter. Batang beruas pendek dan
berwarna putih. Daun tunggal, lanset, berpelepah, ukurannya 25 — 75 cm x 5 — 15 mm,
dan berwarna hijau. Akar tanaman serch berakar dalam dan berserabut dari dasar yang
tebal. Tanaman sereh berdiri tegak lurus hingga 2,5 meter, dengan puncak melayu,
lembaran daun gundul, pinggir permukaan kasar, membran bagian dalam mencapai
ketinggian 5 mm, dan gundul(Ali, 2010:159; Rusli, 2010:35).Sereh penyebarannya di
daerah tropis termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, India dan Asia Selatan dengan
ketinggian 250 meter dpl. Di Indonesia tanaman sereh terutama banyak tumbuh di daerah
Tasikmalaya, Bandung, Palembang, Padang, Ujungpandang dan Solo (Ali, 2010:169;
Quattrocchi, 2006:548 ; Ketaren, 1985:207 ; Rusli, 2010:36). Kandungan utama serch
adalah minyak atsiri. Komposisi minyak atsiri sereh adalah citronellol dan citronellal;
geraniol; bournonene, camphene, camphor, D-citronellolacetate, Dcitronellol-N-
butyrate,ethanol, farnesol, furfurol, geranylacetate, geranylbutyrate, geranylformate,
hexanol, limonene, linalol, linalylacetate, methyleugenol, methylisoeugenol,
methylheptanone, menthol, myrcene, nerol, cis-ocimene, a-pinene, b-pinene, sabinene, a-
terpineol, dan frans-ocimene (Ali, 2010:159 ; Ketaren, 1985:213). Tanaman serch dapat
digunakan dalam pengobatan penyakit stroke, karena berdasarkan beberapa penelitian
yang telah dilakukan, sereh dapat menginhibisi agregasi platelet, antikonvulsan, penurun
tekanan darah, dan vasorelaksan (Junior, 2008:619 ; Grice, 2009:1 ; Bastos, 2009:331 ;
Blanco, 2009:265 ; Almeida, 2011:2734 ; Tognolini, 2006:1429-1430).

Kecombrang termasuk dalam divisi magnoliophyta, kelas liliopsida, sub kelas
zingiberidae, bangsa Zingiberales, suku zingiberaceae dan genusEt/ingera.Sinonim
kecombrang adalah Alpinia elatior (Jack) (1822), Nicolaia speciosa(Blume) Horan
(1862), Phaeomeria speciosa (Blume) Merill (1922). Kecombrang mempunyai
namadaerah yang berbeda-beda yaitu torch ginger (Inggris), honje (Sunda), kecombrang
(Jawa), petikala (Maluku), kantan (Malaysia), kechala (iban, Sarawak), ubud adat
(kelabit, Sarawak). (Siemonsma, 1999 : 123; Heyne, 1987 : 586).Tanaman kecombrang
merupakan terna yang sangat tegak dengan tinggi hingga 5 meter dan membentuk rumpun
yang tidak rapat.Tangkai bunga 0,5 — 2,5 m x 1,5 — 2,5 cm, kelopak berbentuk elip, 7 —
18 cm X 1 — 7 cm, merah tua — pink, gemuk, melebar dengan pucak di bunga dan dekat
puncak berwarna merah tua. Kelopak bunga sedikit panjang dari bunga, berwarna merah
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muda tapi kadang — kadang juga berwarna merah, keunguan, atau putih. Kelopak —
kelopak terbelah ke dalam, panjang 2 cm, putih, banyak lebih kecil dari bunga. Panjang
kelopak bunga 3 — 3,5 cm,bergigi 3, mahkota bunga berwarna merah muda, panjang
sampai 4 cm. Labellum berujung bulat, lebar dan panjang. Panjang labellum 4 cm,
berwarna merah tua dengan tepi berwarna putih atau kuning. Panjang stamen (benang
sari) 2,5 cm, filament (tangkai sari) berwarna putih dan berambut, antera (kepala sari)
berwarna merah, tipis, merah dan berambut di dekat puncak. Stigma (kepala putik)
berwarna merah tua(Siemonsma, 1999 : 124 — 125; Heyne, 1987 : 586; Backer, 1968 :
207).

Strokeadalah gangguan fungsional otak fokal maupun global akut lebih dari 24
jam yang berasal dari gangguan aliran darah otak dan bukan disebabkan oleh gangguan
peredaran darah otak sepintas, tumor otak, ataupun stroke sekunder karena trauma
maupun infeksi. Salah satu obat yang dapat digunakan dalam pengobatan penyakit stroke
adalah obat antiplatelet (Kirshner, 2009:601 ;WHO MONICA, 1986:4).

Minyak atsiri (volatile oils atau essential oils) adalah senyawa yang menguap
bersama uap air, penentu wangi tumbuhan, dieksresikan oleh rambut kelenjar, disimpan
dalam sel khusus dari tumbuhan yaitu kelenjar, rambut kelenjar, pembuluh minyak atau
pembuluh resin. Minyak atsiri larut dalam alkohol dan lemak, hanya sedikit yang larut
dalam air.Pada saat terkena cahaya atau udara, minyak atsiri mudah teroksidasi dan
menguap(Pengelly, 2004:85; Agoes, 2007:118).

Kromatografi gas adalah metode yang handal untuk analisis minyak atsiri, karena
dalam satu kali pengerjaan dapat dilakukan analisis kualitatif dankuantitatif . Waktu
retensi suatu puncak digunakan untuk analisis kualitatif, sedangkan luas puncak
digunakan untuk tujuan kuantitatif. Pada analisis kualitatif, senyawa yang sama akan
memberikan waktu retensi yang sama, sedangkan pada analisis kuantitatif dibandingkan
luas puncak senyawa dengan luas puncak senyawa yang diketahui konsentrasinya. Untuk
analisis kuantitatif, akan lebih baik bila terlebih dahulu dibuat kurva kalibrasi senyawa
standar. Analisis kualitatif bertujuan untuk penentuan sifat — sifat dari suatu komponen
atau campuran dari komponen.Analisis kuantitatif bertujuan untuk penentuan jumlah dari
suatu komponen atau komponen — komponen dalam suatu campuran (Sirait, 2007:203;
Kemal, 2010:159; Sastrohamidjojo, 2005:41).

Komponen minyak atsiri biasanya dapat dipisahkan dengan kromatografi
gasdengan melakukan variasi temperatur penguapan (temperature
programming),misalnya mulai 80°C sampai 200 °C, suhu dinaikkan secara berkala 5°C
untuk setiap 5 menit. Dengan demikian komponen minyak atsiri akan terpisah
berdasarkan titik didih dan koefisien partisinya dalam fasa diam (solvent) dan fasa gerak
(gas)(Sirait, 2007:203; Sastrohamidjojo, 2005:44).

Pada analisis kualitatif akan lebih baik bila dilakukan dengan kromatografi gas
yang dikopel dengan detektor spektroskopi massa (GC — MS). Setiap puncak yang
terpisah akan dianalisis dengan spektroskopi massa. Dengan membandingkan spektrum
massa senyawa yang dianalisis dengan spektrum massa pusat data yang disimpan pada
alat tersebut akan dapat diketahui senyawa yang dianalisis. Bila kromatografi gas yang
digunakan tidak menggunakan detektor spektroskopi massa, suatu senyawa dapat
dikenali dengan membandingkan waktu retensinya dengan senyawa murni yang dikenal
sebelumnya dan harus dipesan atau diisolasi dari minyak atsiri(Sirait, 2007:203 ; Kemal,
2010:159).

Farmasi (S-1) Gelombang 1 Tahun Akademik 2014-2015



36 | Putri Andini, et al,

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian penapisan fitokimia yang telah dilakukan untuk batang
sereh wangi segar dan simplisianya positif mengandung alkaloid, polifenolat, flavonoid,
tannin, monoterpen/seskuiterpen, steroid/triterpenoid, dan kuinon. Selain batang serch
wangi dilakukan juga penapisan fitokimia pada bahan segar dan simplisia bunga
kecombrang. Hasil yang didapatkan bahan uji positif mengandung alkaloid, polifenolat,
flavonoid, tannin, saponin, monoterpen/seskuiterpen, steroid/triterpenoid, dan kuinon.

Pada penelitian ini dilakukan penetapan parameter standar spesifik dan non
spesifik. Hasil penelitian parameter standar spesifik batang sereh wangi dan bunga
kecombrang yaitu kadar sari larut air batang serech wangi 12,900%, bunga kecombrang
5,900% ; dan kadar sari larut etanol batang sereh wangi 3,334%, bunga kecombrang
5,733%. Hasil penelitian parameter standar non spesifik batang serech wangi dan bunga
kecombrang yaitu susut pengeringan batang serech wangi 22,150%, bunga kecombrang
15,050% ; kadar abu total batang sereh wangi 3,892%, bunga kecombrang 8,071%; dan
kadar abu tidak larut asam batang sereh wangi 0,455%, bunga kecombrang 0,490%.
Rendemen minyak atsiri yang didapatkan minyak batang sereh wangi 0,293% dan minyak
bunga kecombrang 0,075%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sifat fisikokimia minyak
sereh wangi adalah : bentuk cairan, warna kuning terang, bau khas minyak sereh wangi,
rasa getir dan hangat di lidah, bobot jenis 0,890, indeks bias 1,4756, kelarutan dalam
etanol 1:2 dengan jumlah penambahan maksimum 8 ml etanol 90%, minyak lemak
negatif, putaran optik (-) 2, bilangan ester 31,167 dan bilangan asam 2,9172. Sedangkan
minyak kecombrang memiliki sifat fisikokimia: bentuk cairan, warna kuning pekat, bau
khas minyak kecombrang, rasa getir dan hangat di lidah, bobot jenis 0,892, indeks bias
1,4652, kelarutan dalam etanol 1:3 dengan jumlah penambahan maksimum 11 ml etanol
90%, minyak lemak negatif, putaran optik (-) 3, bilangan ester 40,516 dan bilangan asam
1,7952.

Hasil analisis senyawa kimia minyak atsiri menunjukkan bahwa minyak serch
wangi komponen utamanya adalah citronellal dengan kadar 48,21% dan minyak
kecombrang komponen utamanya adalah tetradecanal dengan kadar 15,59%. Dari hasil
yang didapat, minyak sereh dan minyak kecombrang memiliki kandungan senyawa yang
sama yaitu caryophyllene, beta elemene, delta cadinene, alpha humulene, dan citronellol
acctate. Kandungan kimia yang berpotensi untuk pengobatan stroke adalah
caryophyllene, dimana kadar caryophyllene dalam minyak sereh wangi adalah 3,45% dan
dalam minyak kecombrang adalah 2,84%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sifat fisikokimia minyak
sereh wangi adalah : bentuk cairan, warna kuning terang, bau khas minyak sereh wangi,
rasa getir dan hangat di lidah, bobot jenis 0,890, indeks bias 1,4756, kelarutan dalam
ctanol 1:2 dengan jumlah penambahan maksimum 8 ml etanol 90%, minyak lemak
negatif, putaran optik (-) 2, bilangan ester 31,167 dan bilangan asam 2,9172. Sedangkan
minyak kecombrang memiliki sifat fisikokimia: bentuk cairan, warna kuning pekat, bau
khas minyak kecombrang, rasa getir dan hangat di lidah, bobot jenis 0,892, indeks bias
1,4652, kelarutan dalam etanol 1:3 dengan jumlah penambahan maksimum 11 ml etanol
90%, minyak lemak negatif, putaran optik (-) 3, bilangan ester 40,516 dan bilangan asam
1,7952. Kandungan kimia yang berpotensi untuk pengobatan stroke adalah
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caryophyllene, dimana kadar caryophyllene dalam minyak sereh wangi adalah 3,45% dan
dalam minyak kecombrang adalah 2,84%.
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